BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari penelitian yang peneliti lakukan terkait masalah penelitian yaitu tentang interaksi

sosial pasangan suami istri pengidap HIV/AIDS di Desa Wonoasri Kecamatan Wonoasri
Kabupaten Madiun, dapat disimpulkan menjadi 2 bagian sebagai berikut :
1. Interaksi sosial pasangan suami istri ODHA dengan masyarakat Desa Wonoasri

Proses interaksi sosial pasangan suami istri pengidap HIV/AIDS di Desa
Wonoasri dengan masyarakat saling menggunakan simbol tertentu agar mampu
memahami makna yang ingin disampaikan.

Ketika ODHA bertatap muka secara langsung dengan masyarakat yang berada di
lingkungan Desa Wonoasri mereka melakukan interaksi secara interaksionisme
simbolik dan saling menutupi perasaan masing-masing dan ekspresi yang ditunjukkan
masing-masing, tanpa memperlihatkan perasaaan takut, risih, jijik dan menunjukkan
ekspresi yang dapat mendiskriminasikan ODHA. Sedangkan didalam lingkungan
kelurga ODHA lebih memperlihatkan sifat dan sikap aslinya, yakni rasa minder atas
penyakit yang dideritanya.

2. Persepsi masyarakat Desa Wonoasri dengan pasangan suami istri ODHA

Dalam hal ini masyarakat sekitar mempunyai persepsi bahwa penyakit yang
diderita oleh pasangan suami istri tersebut merupakan penyakit yang sangat
memalukan bagi penderitanya. Menurutnya penyakit ini tumbuh dari dalam diri
seorang diakibatkan tindakan dan perilaku yang menyimpang. Sehingga orang yang

mengidap penyakit virus HIV/AIDS harus dihindari bahkan dijauhi.
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Faktor-faktor yang melatar belakangi masyarakat lingkungan Desa Wonoasri
enggan berinteraksi terhadap ODHA adalah :

a. Faktor stigma negatif yang masih melekat pada diri seorang ODHA. Karena
penyakit tersebut dianggap oleh masyarakat lingkungan Desa Wonoasri berasal
dari gaya hidup yang melanggar etika dan norma.

b. Faktor ketakutan dari masyarakat di lingkungan Desa Wonoasri, akan peristiwa
yang pernah terjadi yakni adanya ODHA yang meninggal di Desa Wonoasri.

c. Faktor adanya perasaan risih yang mereka rasakan ketika harus bergaul dengan
seorang ODHA. Hal ini disebabkan oleh rasa ketakutan mereka akan
kemungkinan dapat tertular penyakit HIVV/AIDS tersebut.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat dibuat suatu saran bagi perbaikan kedepan

terkait dengan masalah penelitian yang sudah diteliti :

a. Untuk ODHA diharapkan lebih terbuka dan bersahabat dengan masyarakat di
lingkungan Desa Wonoasri. Karena sebagai makhluk sosial, selurun manusia pada
dasarnya membutuhkan bantuan dan dukungan dari orang lain. Terlebih bagi
seseorang yang membutuhkan penanganan khusus layaknya pasangan suami istri ini
yang menderita penyakit HIVV/AIDS yang haus perhatian dan pertolongan dari orang-
orang di lingkungan sekitarnya.

b. Untuk masyarakat Desa Wonoasri diharapkan dengan adanya penyuluhan atau
sosialisasi dan edukasi yang dilakukan oleh berbagai pihak, dapat mengurangi
perlakuan dan tindakan yang bersifat melecehkan dan diskriminatif yang ditujukan

kepada ODHA.



C.
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Untuk keluarga ODHA, agar lebih meningkatkan rasa persaudaraan dan kekerabatan
diantar seluruh anggota keluarga dengan tidak melihat latar belakang status,
kedudukan, bahkan penyakit yang diderita. Karena saat ini sudah dipersatukan untuk
menjadi satu keluarga. Dengan memposisikan diri sebagai bagian dari anggota
keluarga, diharapkan seluruh keluarga ODHA dapar memperlakukan ODHA sebagai
bagian dari komunitasnya juga tanpa memberikan perlakuan yang berbeda.

Untuk kalangan akademisi penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai rujukan
bagi penelitian yang akan datang, bila memiliki minat terkait dengan tema penelitian
yakni interaksi social yang dilakukan ODHA di lingkungan Desa Wonoasri
Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun, sehingga diharapkan dapat memperluas
khasanah keilmuan bila nantinya ada masukan dan tambahan dari penelitian yang

bersangkutan.



